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ABSTRAK

Penelitian ini ditujukan untuk mendeskripsikan aspek-aspek literasi sains dalam
buku teks IPA untuk SMP kelas IX pada materi partikel penyusun benda dan
makhluk hidup. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
diadopsi dari aspek literasi sains yang diterapkan oleh PISA 2018 yang terbagi
dalam tiga aspek yaitu aspek pengetahuan sains, aspek kompetensi sains, dan
aspek konteks sains. Hasil analisis diperoleh rata-rata persentase aspek literasi
sains sebagai berikut: (1) Aspek pengetahuan sains, sebesar 52,84%, (2) Aspek
kompetensi sains, sebesar 13,63%, dan (3) Aspek konteks sains, sebesar 33,53%.
Persentase ketiga aspek literasi sains pada buku A pada aspek pengetahuan,
kompetensi, dan konteks sains secara berurutan adalah 56,17%, 19,15%, dan
24,68%. Sedangkan pada materi dalam buku B yaitu 49,52%, 8,1%, dan 42,38%.
Hal ini menunjukkan bahwa kedua buku baik buku A maupun buku B memuat
lebih banyak aspek pengetahuan sains. Secara keseluruhan, aspek-aspek literasi
sains yang muncul pada materi dalam kedua buku tersebut telah memuat apa yang
dituntut oleh kurikulum.

Kata Kunci: Literasi Sains, Buku Teks, Kerangka PISA 2018

ABSTRACT

This study is aimed at describing aspects of scientific literacy in science textbooks
for junior high school for grade IX on the matter of particles making up objects
and living things. The research instrument used in this study was adopted from the
scientific literacy aspect applied by PISA 2018 which is divided into three aspects,
which is the scientific knowledge aspect, the scientific competencies aspects, and
the science context aspect. The results of the analysis obtained the average
percentage of scientific literacy aspects as follows: (1) The scientific knowledge
aspect, 52.84%, (2) The scientific competencies aspects, 13.63%, and (3) The
science context aspect, 33,53%. The percentages of the three aspects of scientific
literacy in book A on the scientific knowledge aspect, the scientific competencies
aspects, and the science context aspect are 56.17%, 19.15%, and 24.68%. While
the result in book B is 49.52%, 8.1%, and 42.38%. This shows that both book A
and book B are containing more aspect of scientific knowledge. Overall, the
aspects of scientific literacy that appear in the chapter in the two books have
contained what is required by the curriculum.

Keywords: Scientific Literacy, Textbooks, PISA Framework 2018
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini telah menciptakan

perubahan di berbagai bidang, terutama pada bidang pendidikan. Pendidikan

merupakan hal yang mutlak sebagai kebutuhan, dengan adanya pendidikan

manusia dapat berpikir lebih maju sehingga dapat menciptakan kehidupan yang

berkualitas (Handayanti, dkk., 2021). Dalam mendukung kehidupan yang

berkualitas tersebut, kurikulum yang diterapkan haruslah mengacu pada

penguasaan sains. Penguasaan sains merupakan suatu kemampuan dalam

menggunakan pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi pertanyaan dan menarik

kesimpulan didasarkan pada fakta untuk memahami alam semesta dan membuat

keputusan dari perubahan yang terjadi melalui aktivitas manusia (OECD, dalam

Anbiya, dkk., 2018).

Literasi sains adalah hal yang penting khususnya bagi kehidupan siswa,

yaitu dalam memahami lingkungan, kesehatan, ekonomi, sosial modern, dan juga

teknologi. Sehingga, literasi sains perlu dilakukan agar dapat mengetahui tingkat

literasi sains siswa demi mencapai kehidupan pendidikan yang berkualitas serta

dapat bersaing dengan negara lain (Pratiwi, dkk., 2019). Apabila dilihat dari hasil

pencapaian literasi sains siswa dalam PISA (Program for International Student

Assessment), Indonesia menempati tingkat yang rendah yakni pada posisi 10

terbawah (OECD., 2019). Hal ini didukung oleh penelitian Kurniawati (2019)

yang mendapati bahwa rata-rata hasil literasi sains siswa menengah masih

tergolong rendah.

PISA merupakan suatu program yang diselenggarakan oleh Organization

for Economic Cooperation and Development (OECD) yang ditujukan untuk

mengevaluasi kemampuan serta pengetahuan membaca, matematika, dan literasi

sains bagi peserta didik yang berusia 15 tahun. Program ini dilaksanakan di

beberapa negara maju serta negara berkembang sejak tahun 2000 dalam interval

tiga tahun sekali. Dalam pelaksanaannya, dari tahun 2000 hingga 2018, skor rata-



Universitas Sriwijaya

2

rata kemampuan literasi sains peserta didik Indonesia masih berada di bawah skor

rata-rata ketuntasan yang ditetapkan oleh PISA (Sutrisna., 2021). Pada tahun 2000,

perolehan PISA Indonesia mendapatkan rata-rata skor 393 dengan peringkat ke-

38 dari 41 negara. Selanjutnya tahun 2003 rata-rata skor Indonesia sebesar 395

diperingkat ke-38 dari 40 negara. Pada tahun 2006 didapati rata-rata skor

Indonesia sebesar 393 pada peringkat ke-50 dari 56 negara. Tahun 2009 rata-rata

skor sebesar 383 pada peringkat ke-60 dari 65 negara. Kemudian pada tahun 2012

skor Indonesia yaitu 382 pada peringkat ke-64 dari 65 negara. Dan pada tahun

2015, rata-rata skor Indonesia adalah 403 dan menempati peringkat ke-62 dari 69

negara peserta lainnya (OECD, dalam Hewi, 2020).

Hasil PISA terbaru yaitu pada PISA 2018, rata-rata skor yang diperoleh

Indonesia adalah 396, dan menempati peringkat ke-71 dari 79 negara (OECD,

2019). Hal ini berarti peserta didik Indonesia masih kurang dalam pemahaman

proses dan konsep sains, maupun pengaplikasian pengetahuan sains yang

diperoleh ke dalam kehidupan sehari-hari. Rendahnya tingkat literasi sains

dipengaruhi salah satunya oleh pembelajaran sains yang belum memberikan

peluang bagi peserta didik untuk mengembangkan kemampuan bernalar secara

kritis (Yuliati., 2017). Faktor-faktor yang diduga menjadi penyebab dari literasi

sains yang rendah di Indonesia yakni sistem pendidikan yang diterapkan dalam

pembelajaran di kelas, misalnya pemilihan model, pendekatan, strategi, dan

sumber belajar yang digunakan, maupun gaya belajar siswa (Wahyu, dalam

Yuliati., 2017). Dalam sistem pendidikan, perubahan kurikulum artinya

diperlukan peningkatan kompetensi guru, peserta didik dan tata kelola sekolah,

serta penyediaan sarana dan prasarana penunjang yang memenuhi tuntutan

masyarakat dan lembaga terkait sehingga dapat berkesesuaian dengan hasil PISA

(Pratiwi, 2019). Faktor yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran yang

mempengaruhi rendahnya kemampuan literasi sains adalah bahan ajar (Kurnia,

dkk., 2014).

Menurut penelitian Stake dan Easley dalam jurnal yang ditulis oleh

Adisendjaja (2009), sebesar 90% guru dalam pembelajaran sains masih

menggunakan buku ketika proses belajar mengajar di kelas. Pada proses
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pembelajaran, terjadi transformasi bahan ajar dari guru kepada peserta didik

sehingga peserta didik dapat mendapatkan pengalaman belajar (Anwar, dkk.,

2017). Bentuk dari bahan ajar tertulis yang paling umum ialah buku teks. Buku

mempunyai peran yang amat penting di dalam kegiatan pembelajaran serta

pengembangan ilmu pengetahuan. Oleh sebab itu, dalam penyusunan sebuah buku

teks seorang penulis harus dapat memenuhi berbagai aturan yang berlaku.

Penggunaan buku teks yang tidak sesuai dengan kurikulum yang diterapkan

mampu memberikan hasil pembelajaran yang tidak seusai dengan harapan

kurikulum pendidikan (Anbiya., 2018). Bagian yang terpenting dalam sebuah

buku teks adalah materi pembelajaran yang dimuat.

Buku yang telah dirancang sesuai dengan kurikulum akan mendukung

proses pembelajaran pada arah yang tepat dan sejalan dengan tuntutan kurikulum

dalam menunjang aspek literasi sains peserta didik (Nurdini, 2018). Oleh sebab

itu, buku teks yang merupakan media dan bentuk turunan dari kurikulum secara

tidak langsung dituntut agar berorientasi pada aspek-aspek literasi sains. Guru

diharapkan dapat memilih dan menyampaikan dengan baik informasi yang

dibutuhkan sehingga materi yang diambil benar-benar diperlukan serta dapat

mendukung kualitas pembelajaran yang kurikulum rancang. Seorang pendidik

diharuskan benar-benar kompeten dalam bidangnya, selain itu juga sebagai guru

maka perlu memiliki latar belakang pendidikan yang sesuai sehingga dapat

memaksimalkan seluruh potensi yang dimiliki oleh peserta didik. Salah satu

cabang dari ilmu pengetahuan alam (IPA) adalah kimia, kimia merupakan salah

satu subyek minat ilmiah yang terletak di antara fenomenologi dan abstraksi,

makroskopis dan mikroskopis, yang artinya untuk memahami makroskopis maka

perlu pemahaman mikroskopis sebagai jembatan antara fenomenologi dan

abstraksi (Lutviana, dkk., 2019). Ilmu kimia adalah sebuah ilmu yang erat

kaitannya dengan kehidupan sehari-hari sehingga memungkinkan siswa telah

terlebih dahulu mengetahui konsep tentang kimia melalui lingkungan sekitar.

(Stephanie, dkk., 2019).

Materi partikel penyusun benda dan makhluk hidup merupakan salah satu

materi dalam bidang kimia yang dimuat pada mata pelajaran IPA di tingkat
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sekolah menengah pertama (SMP). Materi ini membahas mengenai konsep dasar

kimia berupa atom dan molekul yang menyusun benda dan makhluk hidup di

dalam alam semesta. Pelajaran kimia dinilai sulit untuk dipelajari oleh siswa

karena materi yang diberikan bersifat abstrak, sehingga siswa diharuskan untuk

mengingat maupun menghafalkan unsur-unsur kimia yang amat banyak. Materi

yang bersifat abstrak cenderung sulit dipahami oleh siswa dan berpotensi untuk

terjadinya miskonsepsi (Aryungga, Effendy, & Suharti., 2017). Meskipun

demikian, materi ini sangat berkaitan dengan kehidupan sehari-hari sehingga

diperlukan pemahaman yang dalam untuk mengaplikasikannya.

Literasi sains yang diterapkan pada PISA dikelompokkan menjadi tiga

dimensi yang saling berhubungan, di antaranya kompetensi atau proses sains,

pengetahuan atau konsep sains, dan konteks aplikasi sains (Sutrisna., 2021).

Penguasaan sains di buku IPA amat penting karena ilmu pengetahuan alam

mengandung banyak konsep sehari-hari yang dapat diterapkan dalam bidang

industri dan bidang lainnya. Oleh karena itu, buku teks IPA yang baik harus

mampu menyediakan konten literasi sains yang proporsional guna membantu

meningkatkan literasi sains siswa.

Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan di atas, maka penelitian yang

dilakukan berjudul Analisis Literasi Sains pada Materi Partikel Penyusun

Benda dan Makhluk Hidup dalam Buku Teks Pelajaran IPA Kelas IX

Semester Genap Sesuai Kerangka PISA 2018.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah “Bagaimana aspek literasi sains dalam buku teks IPA kelas

IX pada materi partikel penyusun benda dan makhluk hidup?”

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan aspek-aspek literasi

sains dalam buku teks IPA untuk SMP kelas IX pada materi partikel penyusun

benda dan makhluk hidup.



Universitas Sriwijaya

5

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain:

1. Bagi pembaca secara umum

Melalui penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai metode

analisis literasi sains pada materi partikel penyusun benda dan makhluk

hidup dalam buku teks IPA untuk SMP.

2. Bagi pihak sekolah dan guru

Diharapkan dengan adanya penelitian ini, pihak sekolah dan guru menjadi

lebih memperhatikan lagi buku teks IPA yang digunakan pada proses

belajar mengajar kepada siswa.

3. Bagi siswa

Guna menambah wawasan dan pengetahuan dengan menggunakan buku

yang sesuai kriteria yang baik sebagai buku pelajaran maupun buku

pegangan.

4. Bagi peneliti lain

Dapat sebagai sumber acuan bagi peneliti lain yang melakukan penelitian

sejenis maupun mengembangkan bahan ajar yang lebih baik khususnya

pada materi partikel penyusun benda dan makhluk hidup.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis literasi sains pada materi dalam dua buku teks,

diperoleh rata-rata persentase aspek literasi sains dimana aspek yang paling

banyak muncul ialah aspek pengetahuan sains, sebesar 52,84%, kemudian aspek

konteks sains, sebesar 33,53%, dan yang paling sedikit muncul ialah aspek

kompetensi sains, sebesar 13,63%. Persentase ketiga aspek literasi sains pada

buku A pada aspek pengetahuan, kompetensi, dan konteks sains secara berurutan

adalah 56,17%, 19,15%, dan 24,68%. Sedangkan pada materi dalam buku B yaitu

49,52%, 8,1%, dan 42,38%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada buku A

lebih banyak memuat aspek pengetahuan sains dan aspek kompetensi sains.

Sebaliknya, buku B lebih banyak memuat aspek konteks sains. Secara

keseluruhan, aspek-aspek literasi sains yang muncul pada materi dalam kedua

buku tersebut telah memuat apa yang dituntut dalam SKL, KI, maupun KD seperti

yang dirancang oleh kurikulum.

5.2 Saran

Sejalan dengan penelitian ini, saran yang dapat diberikan sebagai berikut:

1. Bagi guru, hendaknya dapat memahami aspek literasi sains termasuk juga

indikator-indikatornya sehingga dapat dijadikan sebagai dasar dalam

menentukan buku yang mengandung kategori literasi sains yang utuh untuk

digunakan sebagai bahan ajar.

2. Bagi penulis buku, diharapkan dalam penulisan buku teks IPA, selain

menjadikan kurikulum yang diberlakukan sebagai acuan, dapat

mempertimbangkan pula untuk menyesuaikan materi dengan aspek-aspek

literasi sains.

3. Bagi peneliti lain yang hendak melakukan penelitian sejenis, diharapkan dapat

memahami dan menganalisis materi kimia lainnya dalam buku teks yang belum

dianalisis berdasarkan literasi sains, sehingga dapat memperbanyak referensi

buku teks.
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